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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam beberapa tahun ini, industri halal telah mengalami perkembangan yang pesat.
Seiring dengan pesatnya perkembangan industri halal, kini halal menjadi indikator universal
untuk jaminan kualitas produk dan standar hidup (Gillani, ljaz, & Khan, 2016). Zulkarnain
(2014) mengemukakan bahwa sepanjang tahun, peminat produk halal meningkat di kalangan
masyarakat Muslim dan Non-Muslim. Halal sendiri dapat didefinisikan sebagai standar
kualitas yang sesuai dengan hukum Syariah Islam yang digunakan pada setiap aktivitas umat
Muslim (Bohari et al., 2013). Bagi pelanggan Muslim, standar halal memecahkan keraguan
mereka dalam pembelian makanan dan sebagai bentuk ketaatan terhadap Syariah Islam
(Samori et al., 2014; Waharini & Purwantini, 2018). Sedangkan bagi konsumen Non-Muslim,
mengonsumsi produk halal dikarenakan kepercayaan bahwa produk halal memiliki kualitas
yang tinggi, aman dan higienis (Maryati et, al., 2016).

Karena bagi Muslim mengonsumsi produk halal merupakan sebuah kewajiban, maka,
setiap produk yang beredar di tengah-tengah masyarakat harus dapat dipastikan dan
diidentifikasi kehalalannya. Dalam hal ini, untuk melindungi penduduknya dari produk non-
halal, pemerintah Indonesia membuat adanya sertifikasi produk halal. Sertifikat halal MUI
adalah fatwa tertulis Majelis Ulama Indonesia yang menyatakan dan menunjukkan kehalalan
suatu produk sesuai dengan Syariah Islam. Kebijakan tersebut diatur pada Undang-Undang No.
33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UU-JPH) dan berdasarkan UU-JPH, sertifikat
halal resmi diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan bersifat
wajib (mandatory). Dalam UU JPH Tahun 2014 pasal 67 dijelaskan mengenai kewajiban
bersertifikasi bagi produk yang beredar dan diperdagangkan akan mulai berlaku terhitung lima
tahun sejak UU JPH disahkan, sehinggga, pada tahun 2019 semua produk yang
diperjualbelikan dan diedarkan haruslah bersertifikasi halal, termasuk produk UMKM.

Indonesia adalah negara penduduk Muslim terbesar ketiga di dunia dengan total
penduduk Muslim sebanyak 256,82 juta jiwa. Sehingga dapat dikatakan, konsumen terbesar
yang mendominasi permintaan di pasar dan perekonomian Indonesia adalah Muslim. Oleh
karena itu, sangat penting untuk adanya ketersediaan produk halal di Indonesia. Ketersediaan
produk kebutuhan konsumen dapat dipenuhi dengan kehadiran usaha industri. Perusahaan

industri yang berdiri di Indonesia didominasi oleh para pelaku Usaha Mikro, Kecil dan



Menengah (UMKM). UMKM memiliki pangsa sekitar 99,99% (62.9 juta unit) dari total
keseluruhan pelaku usaha di Indonesia (2017), sementara usaha besar hanya sebanyak 0,01%
atau sekitar 5400 unit (UKM RI).

Mengacu pada UU No. 33 Tahun 2014 (UU-JPH), setiap perusahaan yang menjual
seluruh barang kebutuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat wajib memiliki sertifikat halal
dan mencantumkan label halal tidak terkecuali UMKM. Namun, meskipun telah
diberlakukannya peraturan tersebut, pada tahun 2019 hanya 10% UMKM vyang telah
tersertifikasi halal. Pada awalnya, angka yang rendah ini disebabkan oleh kebingungan yang
dirasakan para pelaku usaha karena sebelumnya, MUI lah yang mengurus sertifikasi halal.
Banyak pelaku UMKM yang masih belum mengerti terkait proses dan alur dalam sertifikasi
halal, salah satu pertanyaan yang belum dimengerti oleh pelaku UMKM adalah, apakah
sertifikasi halal dilakukan untuk satu toko atau dilakukan untuk setiap produk. Pengurusan
berkas dalam proses sertfikasi halal yang sulit dan durasi sertifikat halal yang singkat juga
menjadi alasan mengapa banyak pelaku UMKM yang belum melakukan sertifikasi halal.
Selain itu, sebelum Kementrian Agama mengadakan program SEHATI (Sertifikasi Halal
Gratis) yang selaras dengan Undang-undang Cipta Kerja (UU Nomor 11 Tahun 2020), tentu
yang menjadi salah satu penghambat dalam UMK melakukan sertifikasi halal adalah biaya
yang tergolong cukup tinggi.

Data Kementrian Agama menunjukkan bahwa selama pandemic Covid-19, khususnya
masa Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), jumlah pelaku UMK yang
mengajukan permohonan sertifikasi halal di BPJPH sangat menurun. Sehingga, setelah
diberlakukannya program SEHATI (Sertifikasi Halal Gratis) diharapkan dapat membantu
menstimulasi UMK bangkit setelah terdampak pandemic COVID-19. Sertifikasi halal
memiliki banyak manfaat bagi para pelaku UMKM. Salah satu manfaat yang dapat diambil
dari produk yang tersertifikasi halal adalah memperlancar kegiatan pemasaran UMKM yang
akan berdampak pada kenaikan omzet. Hal ini disebabkan oleh, sertifikat halal akan menambah
nilai produk serta memberikan kepastian jaminan produk halal. Jaminan produk halal inilah
yang akan menarik bagi banyak konsumen seiring dengan adanya trend halal lifestyle yang
mendunia. Apalagi dalam konteks globalisasi ekonomi dan pasar global, sertifikasi-labelisasi
halal pangan makin diperlukan. Sehingga, sertifikasi halal dapat membantu pelaku UMKM
untuk bersaing dengan produk industry besar.

Kewajiban produk sertifikasi halal telah berlaku sejak 2019 dan selama lima tahun ke
depan, yakni tahun 2024 merupakan tenggang waktu bagi pelaku usaha makanan dan minuman
untuk mengajukan proses sertifikat halal. Bagi para pelaku UMKM makanan dan minuman
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yang belum memiliki sertifikat halal pada tahun 2024, terancam menerima hukuman sesuai
undang-undang yang berlaku sehingga, penting bagi para pelaku UMKM untuk segera
melaksanakan sertifikasi halal bagi produknya. Untuk mewujudkan hal tersebut, MES Jawa
Timur dan perwakilan Universitas Airlannga merencakan program pembelajaran berbasis
online pada mahasiswa dan masayarakat untuk meningkatkan literasi terkait sertifikasi produk
halal bagi pelaku UMKM. Program ini dijalankan untuk mengedukasi masyarakat terkait
produk halal, sertifikasi halal serta prinsip halal lifestyle.

Seiring dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat memberikan dampak terhadap dunia pendidikan, yaitu dengan berkembangnya e-
learning sebagai salah satu fasilitas yang dapat digunakan untuk mengakses pembelajaran
secara daring dan mandiri, terlebih di era pandemi Covid-19 dimana pemerintah
memberlakukan kebijakan untuk meminimalkan aktivitas sosial di masyarakat. Oleh karena
itu, Massive Open Online Course (MOOC) yang merupakan salah satu inovasi dari Universitas
Airlangga yang dapat digunakan untuk mempermudah akses pengetahuan yang strategis dan
efektif. Dengan platform ini, diharapkan penyebaran literasi sertifikasi halal bagi UMKM dapat
dilakukan dan mampu memberikan informasi bagi mahasiswa dan masyarakat umum terkait

hal tersebut.

1.2 Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan Massive Open Online Course (MOOC) ini adalah untuk
membantu proses pembelajaran mahasiswa dan masyarakat umum terkait dengan literasi

sertifikasi halal khususnya bagi UMKM melalui pembelajaran digital.

1.3 Sasaran
Sasaran modul Massive Open Online Course (MOOC) ini adalah mahasiswa dan
masyarakat secara umum yang ingin belajar secara mandiri dari mana saja dan kapan saja

tentang hal - hal yang terkait dengan sertifikasi halal untuk UMKM.

1.4 Ruang Lingkup
Modul Massive Open Online Course (MOOC) ini berisi pengetahuan dasar mengenai
halal dan haram, kebijakan yang mengatur halal dan haram, serta sertifikasi halal bagi
UMKM yang disajikan dalam bentuk teori, ilustrasi, studi kasus, yang disajikan secara

praktis melalui teks, audio, dan visual.



BAB II

PROSES PENGEMBANGAN

2.1 Analisis Konten

Sertifikasi halal merupakan hal yang penting terutama bagi para UMKM. Sesuai dengan
peraturan pemerintah (UU JPH pasal 67 Tahun 2014) tentang kewajiban memiliki sertifikasi halal
bagi produk. Penyusunan Modul Digital ini diharapkan dapat membantu meningkatkan literasi akan
sertifikasi halal terutama bagi para UMKM guna meningkatkan daya saing. Beberapa hal yang akan
diketahui dan dipaham terkait hal itu yang akan diperoleh dari MOOC series Literasi Sertifikasi Halal
bagi UMKM meliputi:

1. Pemahaman halal dan haram
2. Jaminan halal dan pengertiannya
3. Perlunya Sertifikasi halal bagi UMKM
4. Halal dalam Tinjauan Ekonomi
5. Seluk Beluk Sertifikasi Halal
6. Kecurangan-kecurangan pada produk halal
7. Pengurusan Sertifikasi Halal
8. Sertifikasi Halal dan LPH
9. Sehati (Sertifikasi Halal Gratis)
10. Isu-isu yang terkait dengan Pengurusan Sertifikasi Halal
Adapun alur analisis konten tersebut di atas digambarkan dalam diagram di bawah ini:
Rl  Sertifikasi Halal
Halal dalam
Tinjauan

Pemahaman Jaminan Halal dan Perlunya Sertifikasi Sertifikasi Halal dan

Halal dan Haram Pengertiannya > LPH

Sehati (Sertifikasi
Halal Gratis)

Kecurangan-
kecurangan pada
Produk Halal

Isu-isu Pengurusan
Sertifikasi Halal

=




2.2 Desain Konten

Modul Topik Materi Desain Konten

Definisi Halal Handout, Video
Konsep halal pada

2 Jaminan Halal
dan

Pengertiannya makanan

4 Halal dalam - Konsep Halal industri Handout, Video
Tinjauan - Manfaat Halal produk
Ekonomi dari segi penjual

6 Kecurangandi - Perilaku curang oleh Handout, Video
Pasar pada pengusaha
produk halal - Jenis-Jenis kecurangan
yang terjadi

- Hukumnya




Penyelia Halal

8 Sertifikasi Posisi LPH dalam Handout, Video

Halal dan LPH pengurusan  Sertifikasi
halal

- Pengurusan LPH bagi

UMKM
9 Sehati - Pengertian Sehati Handout, Video
(Sertifikasi - Pengurusan Sehati
Halal Gratis)
10 Isu-isu yang - Penjelasan kasus-kasus Handout, Video
terkait dengan dalam pengurusan
Pengurusan sertifikasi halal
Sertifikasi
Halal

2.3 Pengembangan Konten

Konten akan disusun secara inovatif dan atrakif untuk menarik pengguna. Selain
menggunakan audio visual untuk membuat ilustrasi atau fragmen kasus yang menarik,
juga akan disediakan bahan bacaan (handout) untuk materi yang bersifat teoritis.
Sedangkan untuk konten yang bersifat praktika, akan dikembangkan lembar kerja yang
interaktif. Untuk menarik minat pengguna, akan menghadirkan tokoh yang berkecimpung
dalam bidang sertifikasi produk halal dalam bentuk dialog yang menarik. Dalam
penyusunan dan pengembangan modul MOOC ini ada tiga tahapan yang akan dilalui,

yaitu:

1) Persiapan
Pada tahapan ini dilakukan penyusunan gagasan dan ide yang akan dibahas
terkait konten MOOC. Ide tersebut dibuat secara berkesinambungan dan berurutan
yang nantinya akan disampaikan ke dalam 10 sub pokok yang akan ditampilkan ke
dalam 10 bahan konten. Persiapan selanjutnya adalah menyiapkan segala bahan
penunjang yang akan digunakan dalam kaitannya pembuatan konten seperti

menyiapkan kamera, tempat, dan materi konten.



2) Proses Kerja
Setelah proses persiapan dilaksanakan, selanjutnya dilakukan proses kerja
dengan melakukan perekaman konten sesuai sub topik yang telah direncanakan.
Masing-masing video berdurasi sekitar 7-10 menit. Direncanakan akan ada 10 video
yang merepresentasikan 10 sub topik beserta PPT yang melengkapi materi
pembelajaran, juga soal-soal kuis untuk menilai pemahaman yang telah dicapai dari
para partisipan terkait pembelajaran MOOC ini.
3) Proses Editing
Proses editing merupakan proses terakhir dalam pembuatan modul MOOC.
Melalui proses editing video diharapkan menghasilkan konten video yang sesuai dan

mudah untuk dipahami, sehingga pesan konten dapat diterima dengan baik.



BAB 111

RENCANA ANGGARAN

NO Rincian Anggaran Jumlah Nominal Total

1. Honor Narasumber 5 orang Rp. 1.500.000 Rp. 7.500.000
2. Fotokopi 10 kali Rp. 50.000 Rp. 500.000
4. Konsumsi Rapat 10 kali Rp. 350.000 Rp. 3.500.000
5. Uang Transport 5 paket Rp. 200.000 Rp. 1.000.000
6. Biaya Jasa Produksi 5 paket Rp. 1.000.000 Rp. 5.000.000
7. Biaya Editing Video 5 paket Rp. 500.000 Rp. 2.500.000

TOTAL

Rp. 20.000.000




BAB IV
JADWAL KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan ini direncanakan selama 7 bulan dengan jadwal

kegiatan disusun sebagai berikut:

] ] Tahun ke-1
No Jenis Kegiatan
112,34 6|78 10| 11|12

Penyusunan Materi
1 v | v

Pembelajaraan
2 | Penyusunan Konten vV
3 | Penyusunan Desain Konten V|V
4 | Pengembangan Konten v 4
5 | Monitoring dan Evaluasi v
6 | Laporan Akhir v |V

*Jadwal dapat disesuaikan dengan waktu pengumuman Penerimaan Hibah
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